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Abstract

Background: Learning environments play a crucial role in shaping students’ academic engagement,
particularly at the secondary level. The moving class model, which requires students to rotate between
subject-specific rooms, offers a dynamic alternative to static classroom settings. Specific Background: Many
students in junior secondary education experience decreased motivation due to monotonous instructional
environments. Knowledge Gap: Although moving class has been widely discussed, comprehensive synthesis
of its role within school environment development and student motivation remains limited. Aim: This study
synthesizes empirical findings on how school environments designed as moving class settings relate to
student motivation. Results: The review of 25 empirical studies published between 2020 and 2025 reveals
consistent motivational benefits, particularly in intrinsic interest, curiosity, active participation, and
achievement orientation. Key contributing factors include flexible learning spaces, diverse resources,
technology integration, and teacher-designed interactive activities. Challenges primarily involve time
management, coordination among teachers, and infrastructure readiness. Novelty: This review integrates
environmental development, learning space design, and moving class practices within a single analytical
framework. Implications: Findings support the need for structured planning, collaboration, and facility
enhancement to create learning environments that sustain student motivation and meaningful engagement.

Highlights:
+ School environment development supports student motivation within moving class settings.
+ Flexible spaces and varied learning resources foster active student participation.
+ Effective planning and teacher collaboration strengthen learning environment
implementation.

Keywords: Moving Class, Motivation, High School, Learning Environment, Innovation
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Pendahuluan

Inovasi dalam metode pembelajaran memiliki peranan yang sangat krusial untuk meningkatkan
motivasi belajar di kalangan siswa, khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)[1]. Ketika
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siswa merasa terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, mereka cenderung menunjukkan prestasi akademik
yang lebih baik dan memuaskan [2]. Penting sekali pendidik menciptakan suasana belajar yang tidak hanya
menarik dan menyenangkan, tetapi juga memberikan dukungan terhadap perkembangan kognitif dan
emosional siswa [3]. Selain itu penting bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang inovatif
dan mendukung sangatlah diperlukan agar siswa dapat berkembang secara optimal [4].

Pengembangan lingkungan sekolah yang berfungsi sebagai sumber belajar yang kaya, seperti taman
belajar, laboratorium, dan ruang kreatif, juga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan relevan bagi siswa [5]. Dengan adanya fasilitas-fasilitas tersebut, siswa tidak hanya belajar dari buku
teks, tetapi juga dapat mengalami pembelajaran yang lebih praktis dan aplikatif. Selain itu sekolah mampu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan membantu siswa dalam mengatasi berbagai masalah
yang mereka hadapi, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar mereka secara
keseluruhan. Pelaksanaan program konseling yang efektif serta dukungan sosial yang memadai mampu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung untuk belajar [6].

Salah satu inovasi pendidikan yang belakangan ini menarik perhatian banyak pihak adalah penerapan
konsep kelas bergerak atau moving class [7] [8] [9]. Siswa melakukan mobilitas dari satu ruang kelas ke
ruang kelas lainnya setiap kali mereka mengikuti pelajaran yang berbeda. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan variasi dalam proses pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana yang lebih dinamis dan
menarik bagi para siswa [10]. Interaksi yang lebih baik ini menjadi salah satu faktor penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif [11].

Pendekatan ini berpotensi untuk mengubah sudut pandang siswa mengenai proses belajar mengajar
yang sering kali dianggap monoton, kaku, dan membosankan (Insan, 2018) [12]. Selain itu pendekatan ini
menjadi upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi siswa [13]. Suasana belajar yang berbeda
dan perubahan tempat dapat memberikan dorongan bagi siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga motivasi belajar meningkat dibandingkan dengan siswa yang belajar dalam
lingkungan yang statis dan tidak berubah. [14] [15].

Namun, tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan motivasi belajar di kalangan peserta
didik pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) tidak bisa diabaikan begitu saja. Masa remaja
merupakan fase transisi yang sangat penting, di mana para siswa sering kali dihadapkan pada berbagai
masalah yang kompleks, termasuk tekanan dari lingkungan sosial, perubahan dalam identitas diri, serta isu-
isu emosional yang mungkin mereka alami [16]. Banyak siswa di tingkat SMP mengalami penurunan motivasi
belajar yang signifikan seiring dengan meningkatnya tuntutan akademik yang harus mereka penuhi serta
tekanan yang datang dari teman sebaya [17].

Proses pengembangan lingkungan sekolah yang menerapkan konsep kelas berpindah atau moving
class membutuhkan penangan secara cermat dan terencana dengan matang serta dukungan yang
komprehensif dari semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan [18]. Perencanaan pengembangan

lingkungan sekolah dengan model moving class dapat terlaksana dengan baik, sehingga mampu memberikan
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dampak positif terhadap motivasi belajar para peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
[19]. Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan lingkungan sekolah melalui model moving class dan
pemanfaatannya sebagai sumber belajar memengaruhi motivasi belajar peserta didik jenjang menengah
(SMP). Manfaat penelitian adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pengembangan lingkungan sekolah yang berbasis moving class dan bagaimana dampaknya terhadap
motivasi belajar peserta didik, khususnya di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Melalui analisis yang
menyeluruh dan komprehensif, diharapkan penelitian ini menganalisis serta menemukan strategi-strategi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan yang lebih baik dan lebih

relevan dengan kebutuhan zaman.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review . Metode penelitian ini yang
dilakukan secara sistematis, bertahap, dan dapat direplikasi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menginterpretasi seluruh temuan penelitian yang ada terkait suatu pertanyaan penelitian tertentu. Metode
ini bermanfaat untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan berbasis bukti (evidence-based)
tentang topik yang diteliti. Terdapat tiga fase utama: Perencanaan (Planning Review), Pelaksanaan, dan
Pelaporan.

Tahap perencanaan bertujuan untuk merumuskan protokol penelitian yang jelas untuk
meminimalisir bias dan memastikan proses yang transparan. Langkahnya adalah dengan memilih
pertanyaan penelitian yaitu PICOC (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Context) untuk
memfokuskan pencarian literatur. Population (P) penelitian ini adalah Peserta didik jenjang menengah yaitu
SMP. Intervention (I) yaitu Pengembangan lingkungan sekolah dalam bentuk penerapan moving class dan
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Comparison (C) yaitu Pembelajaran konvensional/kelas
menetap (static class) dan lingkungan sekolah yang tidak dikembangkan sebagai sumber belajar. Outcome
(O) yaitu motivasi belajar peserta didik (intrinsik, ekstrinsik, atau indikatornya seperti minat, engagement,
ketekunan). Context (C) yaitu Lingkungan sekolah pada jenjang pendidikan menengah. Selanjutnya
menyusun kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang ditetapkan antara lain ; artikel penelitian
empiris (kuantitatif, kualitatif, campuran), artikel terbitan dalam jurnal nasional terakreditasi (Sinta),
rentang waktu publikasi: 5 tahun terakhir (2020 — 2025), topik harus membahas minimal dua dari tiga
variabel yaitu; moving class, lingkungan sebagai sumber belajar, dan motivasi belajar. Kriteria Eksklusi yaitu
Artikel review, prosiding seminar (kecuali terindeks Scopus/WoS), buku, dan disertasi/tesis (karena scope
artikel jurnal), Studi yang tidak memiliki akses teks lengkap. Selanjutnya penelitian ini menggunakan
database elektronik Scholar dengan menggunakan kombinasi kata kunci dalam Bahasa Indonesia dan

Inggris. Pemilihan pemilahan dan seleksi akan dilakukan secara bertahap oleh dua peneliti secara
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independen untuk menjaga keakuratan. Jika terjadi perbedaan, akan dilakukan diskusi hingga mencapai
kesepakatan.

Pelaksanaan menggunakan tahap pencarian dan seleksi literatur untuk memastikan transparansi dan
akuntabilitas. Identifikasi, screening, kelayakan (eligibility) sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.
Selanjutnya dilakukan ekstraksi data meliputi informasi bibliometrik, metodologi dan temuan serta konteks.
Temuan dari berbagai artikel akan dikelompokkan ke dalam tema yang telah ditentukan.

Tahap selanjutnya adalah penulisan laporan (Reporting Review) secara sistematis dan jelas. Hasil
temuan akan dipaparkan secara naratif. Selanjutnya akan disususn pengembangan lingkungan sekolah untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Hasil dan Pembahasaan

Moving class adalah suatu pendekatan inovatif dalam proses pendidikan yang memungkinkan siswa
untuk berpindah dari satu ruang kelas ke ruang kelas lainnya guna mengikuti berbagai mata pelajaran yang
berbeda. Konsep ini didasarkan pada pemahaman bahwa lingkungan belajar yang bervariasi dan dinamis
dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar
mengajar. Penerapan metode moving class tidak hanya memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan
menarik, tetapi juga berperan penting dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial serta

kemampuan kolaboratif mereka [20].

karakteristik utama dari model pembelajaran ini mencakup fleksibilitas dalam penggunaan ruang
kelas, penyesuaian metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan spesifik dari masing-masing mata
pelajaran, serta penciptaan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Sekolah yang
mengimplementasikan sistem moving class mencatatkan peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan
belajar mengajar mencapai angka 30% (Kemendikbud, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini
mampu menarik minat siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa diberikan
kesempatan untuk belajar dari berbagai guru yang memiliki metode pengajaran yang berbeda-beda. Dengan
demikian, siswa dapat mengeksplorasi dan menemukan gaya belajar yang paling cocok dan efektif bagi diri

mereka masing-masing [21].

Keuntungan konsep moving class antara lain siswa diberi kesempatan untuk beradaptasi dengan
berbagai jenis lingkungan belajar yang berbeda, yang pada gilirannya memungkinkan mereka untuk belajar
dengan cara yang lebih efektif dan efisien [22]. Hal ini menunjukkan bahwa moving class tidak hanya sekadar
perpindahan fisik antar ruang kelas, tetapi juga merupakan strategi yang dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran secara keseluruhan [23].

Lingkungan sekolah memiliki peranan yang sangat krusial dalam mendukung dan memfasilitasi
proses pembelajaran, baik dari aspek fisik maupun sosial. Aspek fisik dari lingkungan sekolah mencakup
berbagai fasilitas yang tersedia, seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, serta area bermain yang
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mendukung aktivitas siswa [24]. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pritchard dan Woollard
pada tahun 2010, ditemukan bahwa kualitas lingkungan fisik yang baik dapat memberikan dampak positif

terhadap konsentrasi dan motivasi belajar siswa [25].

Aspek sosial dari lingkungan sekolah, yang mencakup interaksi antara siswa dan guru, juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat motivasi belajar. Siswa yang merasa nyaman dan diterima dalam
lingkungan sosial di sekolahnya cenderung menunjukkan partisipasi yang lebih aktif dalam berbagai
kegiatan belajar mengajar [26]. Keterlibatan sosial ini sangat penting karena dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih kondusif, di mana siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi dalam

proses pembelajaran.

Lingkungan yang mendorong kerjasama dan komunikasi yang efektif di antara peserta didik dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan rasa memiliki serta tanggung jawab mereka terhadap
proses belajar yang sedang dijalani. Dengan demikian, menciptakan ruang yang tidak hanya mendukung
pembelajaran individu tetapi juga interaksi sosial di antara siswa menjadi salah satu kunci untuk mencapai

hasil belajar yang lebih baik dan lebih bermakna [27].

Pengembangan lingkungan belajar yang efektif adalah salah satu elemen fundamental yang
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar para peserta didik, terutama di tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) [28].

Inovasi dalam ruang belajar yang diterapkan dalam model kelas bergerak memiliki peranan penting
dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Desain ruang kelas yang bersifat fleksibel dan dapat
beradaptasi dengan kebutuhan siswa mampu meningkatkan tingkat keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran [29]. Misalnya ruang kelas yang dilengkapi dengan teknologi interaktif serta area yang
mendukung kolaborasi antar siswa dapat mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan

belajar mengajar.

Pengembangan lingkungan belajar yang mendukung penerapan model kelas bergerak tidak hanya
memberikan variasi dalam proses pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana yang lebih menarik dan
menyenangkan bagi para siswa. Hal ini penting untuk diingat, bahwa suasana yang kondusif dapat
memainkan peran besar dalam meningkatkan minat dan semangat belajar siswa, sehingga mereka dapat

mencapai potensi terbaik mereka dalam pendidikan [30].

Beberapa tantangan dalam implementasi moving class diantaranya adalah 1) manajemen waktu.
Dalam sistem ini, sangat penting bagi guru untuk memiliki kemampuan dalam mengatur waktu secara
efisien agar setiap sesi pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai jadwal yang telah
ditentukan [23]. 2) model ini juga memerlukan koordinasi yang baik antara para guru untuk memastikan
bahwa materi yang diajarkan saling terintegrasi dan tidak tumpang tindih. 3) adanya potensi gangguan yang

mungkin terjadi selama proses perpindahan siswa dari satu kelas ke kelas lainnya. Situasi ini dapat
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menyebabkan penurunan tingkat konsentrasi siswa, terutama ketika mereka diharuskan untuk berpindah

tempat dengan cepat [31].

Solusi yang dapat dilakukan untuk pelaksanaan moving class antara lain adalah : 1) kolaborasi yang
efektif di antara para pendidik menjadi kunci untuk mengatasi tantangan tersebut dan memaksimalkan
potensi dari model pembelajaran moving class ini [32]. 2) sekolah merancang jadwal pelajaran yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk memiliki waktu yang cukup untuk berpindah dari satu kelas ke
kelas lainnya tanpa harus merasa terburu-buru [33]. 3) pengaturan lingkungan fisik yang mendukung
evaluasi menyeluruh serta melakukan penyesuaian yang diperlukan, sehingga sistem moving class dapat
memberikan dampak positif yang maksimal terhadap perkembangan akademik dan sosial siswa. Penyediaan
akses kepada berbagai sumber belajar, pengalaman belajar siswa dapat diperkaya dan mereka akan lebih
termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Akses yang beragam
ini tidak hanya memperluas wawasan siswa, tetapi juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih

dinamis dan interaktif [28].

moving class berpotensi menjadi solusi inovatif dalam menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi
dalam dunia pendidikan di era modern saat ini. Asalkan harus dilakukan dengan perencanaan yang sangat
matang serta desain yang inovatif untuk dapat menciptakan zona belajar yang efektif dan efisien. Selain itu
sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran kolaboratif juga menjadi elemen kunci dalam
mendukung berbagai metode belajar yang bersifat aktif. Kolaborasi di antara para guru merupakan aspek
yang sangat vital dalam mencapai keberhasilan dalam pengembangan lingkungan sekolah yang menerapkan
konsep kelas bergerak. Guru dapat saling bertukar pengalaman strategi yang efektif, tantangan yang
dihadapi serta solusi yang dapat diimplementasikan dalam penerapan konsep kelas bergerak dan maupun

pembelajaran yang inovatif dan kreatif.

Simpulan

Dalam konteks perkembangan pendidikan yang semakin dinamis dan inovatif, penerapan sistem
pembelajaran berbasis moving class di lingkungan sekolah telah terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar para siswa. siswa diberikan kebebasan untuk belajar di
berbagai lokasi yang telah disiapkan oleh pihak sekolah, seperti laboratorium sains, ruang seni, atau bahkan
di luar ruangan. Pengalaman belajar yang ditawarkan melalui pendekatan ini tidak hanya lebih beragam,
tetapi juga lebih menarik dan memikat bagi siswa, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih

menyenangkan dan produktif

Inovasi dalam pengembangan lingkungan belajar sangatlah penting, karena dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih inspiratif dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mereka.
Solusi penting bagi para pendidik dan pengelola sekolah untuk terus berinovasi dan mengembangkan
lingkungan belajar yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga mendukung pengembangan

kurikulum yang mampu menarik minat siswa. pengembangan fasilitas di sekolah yang mendukung
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penerapan model kelas bergerak, seperti ruang belajar yang fleksibel dan akses yang memadai terhadap
teknologi informasi, juga memberikan kontribusi yang sangat berarti terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa. Selain itu dengan memanfaatkan teknologi, siswa memiliki kesempatan untuk mengakses berbagai
informasi dan sumber belajar yang jauh lebih beragam, yang pada gilirannya dapat membuat proses belajar
menjadi lebih menarik dan interaktif. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan

ketertarikan siswa dan membantu mereka dalam memahami materi dengan lebih baik.

Pengembangan lingkungan sekolah yang menerapkan model moving class serta sumber belajar yang
inovatif memiliki potensi yang sangat besar dalam meningkatkan motivasi belajar di kalangan peserta didik,
khususnya di jenjang pendidikan menengah. Dengan adanya dukungan yang tepat dari berbagai pihak,
termasuk guru, orang tua, dan pemerintah, model pembelajaran ini dapat diimplementasikan dengan efektif,

sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik dan lebih bermakna bagi siswa.
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